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A. Latar Belakang

Ujian Akhir Nasional (UAN) adalah kegiatan pengidtu dan penilaian
kompetensi peserta didik secara nasional pada ngnpendidikan dasar dan
menengah (Mendiknas, 2009). Ujian Akhir Nasiondhlsediadakan setiap tahun
oleh pemerintah, termasuk pada tahun 2011 untwasgD, SMP, dan SMA. Hal ini
dikarenakan, UAN digunakan sebagai pertimbangankym¢metaan mutu satuan dan
atau program pendidikan, seleksi masuk jenjangkbgrya, penentuan kelulusan
peserta didik dari program dan atau satuan perafidilserta pembinaan dan
pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalamyaupeningkatan mutu

pendidikan (Mendiknas, 2009).

Akibat adanya pemerataan pelaksanaan UAN dan katastasan minimal
maka terjadi adanya kegagalan atau ketidaklulusawas Tahun 2010 terjadi
peningkatan rerata nilai UAN vyaitu dari 7, 25 padaun 2009 menjadi 7, 29
(Depdiknas, 2010). Ketidaklulusan pada tahun 2@das nasional adalah 10, 12%
(Depdiknas, 2010). Menurut data dari Dinas Pendididan Olah Raga Yogyakarta
(2010), tingkat kelulusan pada tahun 2010 adalgh3@6% dari 94, 66 % di tahun

2009. Sedangkan, hasil prosentase ketidaklulusda pesing-masing kabupaten di



Yogyakarta yaitu Sleman (21, 26 %), Kulon Progo, @5 %), Bantul (24, 25 %),

Gunung Kidul (15, 51 %), dan Kota Madya Yogyak&®23, 11 %).

Penurunan angka ketidaklulusan juga terjadi di SMA Pakem, dari 100 %
pada tahun 2009 menjadi 98, 52 % di tahun 2010. Udamvalaupun terjadi
penurunan angka ketidaklulusan, rata-rata nilddag@an besar mata pelajaran
mengalami kenaikan dari tahun 2009 ke tahun 20&Quianan nilai rata-rata terjadi
pada mata pelajaran Kimia, dari 8, 91 menjadi 8,E.bnomi dari 9, 01 menjadi 7,

35; dan Sosiologi dari 8, 23 menjadi 7, 67 di taB0m0.

Ketidaklulusan siswa dapat membawa dampak negalibtlap siswa. Hal ini
terbukti dengan adanya korban jiwa, di Jambi, sepsiswa gantung diri akibat tidak
lulus UAN. Di Maluku Utara ratusan siswa merusakotgh mereka masing-masing
(BEM IPB, 2010). Sedangkan, di SMA N 1 Pakem teal@&borang siswa tidak lulus
dikarenakan gagal pada mata pelajaran Bahasa Isidorkibat kegagalan tersebut,
mereka mengalami rendah diri dan mengasingkan Niamun, menurut pihak
sekolah, Bimbingan dan Konseling (BK), sekolah ¢emelakukan motivasi dan

bimbingan belajar untuk ujian susulan.

Kegagalan dalam UAN sering terjadi dikarenakan sid&lum siap dalam
menghadapi ujian akhir nasional. Seperti yang dega SMA N 1 Pakem, menurut

pihak sekolah, Bimbingan dan Konseling (BK), sisyeamg gagal dalam UAN 2010



kemarin dikarenakan mereka membeli soal-soal darum yang tidak bertanggung

jawab.

Pengalaman lalu akan ketidaklulusan siswa yangdedi sekolah tersebut
akan memicu kecemasan bagi siswa, selain itu dekotm merasakan dampak dari
ketidaklulusan siswa. Berdasarkan hasil analisiermal yang dilakukan oleh
Depdiknas, salah satu penyebab banyaknya sisw& filas adalah adanya

pengawasan yang lebih ketat (Depdiknas, 2010).

Kecemasan, emosi dan pengalaman induvidu secayalgifl{Stuart, 2009),
kecemasan dialami oleh remaja ketika menghadagn wgkhir nasional. Beberapa
kejadian yang menunjukkan kecemasan siswa SMA dateenghadapi UAN,
Kompas (2010), beberapa siswa di Bone, Sulawesit&gl menangis dan jatuh
pingsan akibat kekhawatiran mereka tidak lulus USHIain di Bone, hal serupa juga
terjadi di Pangkal Pinang, Tegal, Magelang, dandRemereka mengaku khawatir
akan ketidaklulusan UAN. Bahkan, salah seorangesisvengaku dadanya mulai
berdebar karena takut tidak lulus UAN. SedangkanYdgyakarta sendiri, di
Kabupaten Kulon Progo, salah seorang siswa mengk¢gemasannya tersebut

dengan giat belajar.

Kecemasan yang bertambah besar akan membawa dampakf kepada
remaja yaitu mereka akan mencari dukungan dan ipesen dari teman sebaya

dengan segala cara. Sehingga akan mengarah kepadkalan remaja. Kenakalan



remaja ini akan memuncak pada usia 15 tahun, bmmrgubertahap setelah mereka
dan keluarga mengetahui kebutuhan remaja itu ser@intuk-bentuk kenakalan
remaja diantaranya yaitu penyalahgunaan obat aedaralkohol, dan geng (Papalia
dan Old, 2009). Menurut penelitian Montgomery, Fidan Craig (2007) pola asuh
orang tua yanguthoritarian memiliki nilai rendah anaknya akan memakai ganja,

ekstasi, dan kokain dibandingkan dengaglectful

Oleh karena alasan yang terpapar di atas, perlmyadéindakan untuk
mengurangi tingkat kecemasan siswa, misalnya denlgghkusi atau komunikasi
interpersonal. Bambang dan Hanny (2009), menunjulklahwa 85 % keberhasilan
dalam hidup seseorang tergantung dari kemampuataigen membangun hubungan
dengan orang lain, sedangkan keberhasilan membdnduumgan dengan orang lain,
62% nya tergantung dari kemampuan berkomunikasiviohd tersebut. Namun,
komunikasi saja belum cukup, apabila kecemasanjaetassebut mencapai tingkat
yang sedang, berat, bahkan panik, maka perlu tdedgih lanjut. Terapi yang
berkembang saat ini adalah hipnoterapi. Hipnoteaaigilah terapi yang dilakukan
pada subyek dalam hipnosis, sedangkan hipnosisriserehurut James Braid (1983)
diartikan sebagai tidurnya sistem syaraf. Secaes, Itnipnosis diartikan sebagai
kondisi pikiran dimana fungsi analitik logis pikiradireduksi sehingga individu
tersebut dalam kondisi bawah sadar. Kondisi bawapatd menyimpan berbagai
potensi internal yang dapat dimanfaatkan untuk ngkatkan kualitas hidup.

Hipnotis akan lebih bermakna apabila dipadu dergamotional Freedom Therapy



(EFT). EFT adalah terapi dimana memberikan papdsrgan komponen somatik

dan kognitif (Dinter dan Church, 2009).

Tahun 2010 telah diadakan tes kecemasan menghbddpidi SMA N 1
Pakem oleh PUSKESMAS Pakem. Berdasarkan tes terdetapatkan data bahwa
dari 139 siswa, 63 siswa mengalami tingkat kecem#égsggi, 57 siswa mengalami
tingkat kecemasan sedang, 16 siswa mengalami ting@emasan rendah, dan 3
siswa mengalami tingkat kecemasan sangat rendaltkebemasan ini diadakan pada
tanggal 4 Maret 2010. Namun, dari pihak PUSKESMAdkd hanya sebatas tes

saja dan tidak ada tindak lanjut terhadap hagikahkecemasan yang sudah ada.

Hal ini berbeda dengan pihak sekolah, setelah ntehge hasil dari tes
kecemasan PUSKESMAS, penurunan tingkat kecemas&W@ai N 1 Pakem pada
siswa yang akan menghadapi UAN yaitu hanya dengambprian motivasi.
Pemberian motivasi lebih diintensifkan bagi sisveagy memiliki kecemasan tinggi.
Selain pemberian motivasi, sekolah juga melakukea kersama serta konseling
pribadi bagi siswa. Namun, belum pernah dilakuketvuah terapi sebagai salah satu

alternatif untuk menurunkan kecemasan.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertamtkiki melakukan pengaruh
EFT terhadap kecemasan. Hal ini dikarenakan keaamgng tinggi akan membawa
remaja ke arah perilaku negatif. Kecemasan terséitngirapkan dapat diturunkan

dengaremotional freedom techniquamtuk mengetahui adanya pengaeamotional



freedom techniquesnaka peneliti merasa tertarik untuk melakukan rueesi
terhadap siswa SMA N 1 Pakem yang memiliki tingkamas ringan, sedang dan

berat dalam menghadapi ujian akhir nasional tal@iri 2

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalamlip@meini dirumuskan
masalah yaitu “Adakah pengar&@motional Freedom Techniqudengan kecemasan

pada siswa SMA dalam menghadapi UAN?”

C. Tujuan Penelitian
Peneliti memiliki beberapa tujuan dari penelitiamg dilakukan, yaitu:
1. Tujuan Umum:
Mengetahui pengarulEmotional Freedom Techniques (EF#®rhadap

kecemasan pada siswa SMA di Kecamatan Pakem.

2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui nilai kecemasan siswa di SMA N 1 Pakebekim dan
sesudah intervensi pada kelompok control.
b. Mengetahui nilait kecemasan siswa di SMA N 1 Pakeivelum dan

sesudah intervensi pada kelompok intervensi.



D. Manfaat Pendlitian
1. Bagi llImu Pengetahuars€ientifig
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambeawasan bagi
pembaca, terutama bagi yang belajar dan bekerjdudia kesehatan
mengenai kesehatan jiwa terutama masalah kecermpadaranak.
2. Bagi limu Keperawatan
Emotional Freedom Techniqudgarapkan mampu menjadi alternatif
lain dalam manajemen cemas yang dapat diterapk@n diadunia
kesehatan termasuk di dunia keperawatan.
3. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswantatemanajemen
cemasnya ketika mereka menghadapi UAN dan tekaauag gialami.
4. Bagi Sekolah
a. Hasil Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acbagi sekolah
dalam mengembangkan upaya peningkatan kualitasdoesa siswa
tanpa mengesampingkan tingkat kecemasan yang disiana.
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu menjgeimbatan
komunikasi antara siswa, orang tua siswa, dan akkadémi kualitas

pendidikan siswa yang baik.



E. Keaslian Pendlitian

Penelitian ini ingin melihat pengaruh manajemen asrimotional

Freedom Techniqueterhadap tingkat kecemasan pada siswa SMA dalam

menghadapi UAN pada tahun ajaran 2010/ 2011. Bpaepenelitian yang

terkait dengan penetian tersebut adalah:

1.

Ingrid Dinter dan Dawson Church (2009) dalBsychological Trauma in
Veteran Using EFT (Emotional Freedom Techniques)R&ndomized
Controlled Trial. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi PTSD dan
kekambuhan psikologis pada veteran. Jumlah samged) yligunakan
adalah 9 orang, 4 orang sebagai kelompok intendarsi5 orang sebagai
kelompok kontrol. Intervensi dilakukan selama 6i,séengan 2 kali
posttest Posttestdilakukan pada sesi ketiga dan akhir sesi, yadsi s
keenam. Pengukuran PTSD menggunakan PCL-M
(Posttraumatic Stress Disosder Checklist — Milijarpesain penelitian
menggunakan random dan pengujian statistik mendgumndosthoc
Tukey Test. Hasil dari penelitian tersebut adadth-rata skor PTSD yang
pertamanya 60 menjadi 38 setelah dilakukan terkpi &csesi.

Larry Burk (2010) dalamSingle Session EFT (Emotional Freedom
Techniques) for Stress-Related Symptoms after Manicle Accident.
Kecelakaan kendaraan bermotor merupakan penyeb@b.FHFT adalah

tehnik pendekatan untuk mengurangi PTSD tersehaltitdhampir sama



dengancognitive behavioral therapyenelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan sampel berjumlalaBgodengan 3 kasus
yang berbeda. Hasil penelitian ini ternyata EFapePTSD sebagaimana
dengarcognitive behavioral therapy.

. Penelitian yang sekarang, peneliti menggunakan imdedeauasi
eksperimental. Alat ukur kecemasan yang digunalkdalah kuesioner
dari Nist dan Diehl (1990). Sampel yang digunakalmesar 28 siswa yang
terdiri dari 14 siswa kelompok intervensi dan 1gwsi sebagai kelompok
kontrol. Intervensi EFT pada kelompok intervendiase/ak 3 sesi selama
30 — 60 menit tiap sesi. Pengujian statistik menggan uji T-tes dengan
software SPSS 16. Pretes dilakukan sebelum intservdan postes

dilakukan setelah intervensi pada kedua kelompuakrvensi dan kontrol.
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